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A. LATAR BELAKANG

Setiap perusahaan dagang tentu melakukan proses jual beli secara terus-

menerus, baik kecil maupun besar. Perusahaan baik perusahaan dagang, jasa

ataupun perusahaan manufaktur pasti melakukan suatu transaksi. Setiap transaksi

yang terjadi dalam perusahaan tersebut harus dicatat dengan baik dan benar sesuai

bukti bukti yang ada. Proses pencatatan transaksi tersebut merupakan bentuk

proses akuntansi atau siklus akuntansi. Menurut AICPA, Akuntansi adalah seni

pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam ukuran

moneter, transaksi dan kejadian kejadian yang umumnya bersifat keuangan

termasuk menafsirkan hasil hasilnya. Dalam artian, akuntansi adalah seni

mencatat, menggolongkan dan menyusun ikhtisar kejadian atas transaksi

keuangan yang selanjutnya di sajikan dalam laporan keuangan.

Perusahaan dagang, penjualan merupakan kegiatan utama untuk

menghasilkan keuntungan. Prosedur penjualan dan pencatatan yang baik, benar

serta sesuai dengan kebutuhan perusahaan dapat dijalankan dengan adanya sebuah

sistem yaitu sistem Akutansi penjualan. Penjualan sendiri terbagi menjadi dua

yaitu penjualan tunai dan kredit. penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan

dengan mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu

sebelum barang diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai

kemudian dicatat oleh perusahaan (Muliadi, 2000 : 455)

Proses akuntansi nya tersusun dengan baik dan benar sesuai dengan bukti

bukti yang ada, maka kemungkinan besar perusahaan tersebut merupakan

perusahaan yang baik, begitu pula sebaliknya. Peran akuntansi dalam sebuah

perusahaan sangatlah diperlukan, mengingat semua perusahaan membutuhkan

pengelolaan data yang akurat yang bisa menunjang perusahaan. Akuntansi juga

memberikan informasi kepada pihak pihak yang berkepentingan untuk

mengetahui kinerja ekonomi dan kondisi perusahaan. Maka dari itu sangat penting

sekali peran Akutansi dalam perusahaan ataupun pengguna akuntansi itu sendiri.

Pihak pihak yang berkepentingan menggunakan laporan akuntansi sebagai sumber
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informasi utama untuk pengambilan keputusan. Sebagai suatu sistem informasi,

akuntansi sangatlah diperlukan baik oleh pihak internal perusahaan, maupun dari

luar perusahaan. Begitu pentingnya peran akuntansi ini sehingga tiap perusahaan

haruslah mempunyai fungsi akuntansi dalam struktur organisasinya. Tidak semua

transaksi yang dilakukan dibayar secara tunai, tentu ada yang dibayar secara

kredit. Setiap transaksi tersebut dibutuhkan pencatatan agar memudahkan dalam

membuat laporan keuangan nantinya.

Informasi akuntansi membuat perkembangan dunia bisnis begitu pesat.

Contohnya yaitu kegiatan bisnis yang awalnya dilakukan secara manual atau

tradisional seperti pencatatan informasi penjualan yang hanya mengandalkan

catatan yang hanya ditulis tangan, kemudian berkembang menjadi lebih modern

dengan pencatatan informasi penjualan yang lebih modern dengan bantuan

teknologi komputer. Proses pencatatan transaksi yang dilakukan oleh marketing

dalam faktur penjualan juga menyebabkan sulitnya proses rekap transaksi .

PT Warna Mukti Grafika merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam

bidang percetakan dan penerbitan buku. Fungsi Akutansi sebagai salah satu fungsi

yang vital sebagaimana telah dijelaskan diatas, telah dibangun dalam perusahaan

ini. Fungsi ini tentu saja menangani setiap pencatatan transaksi sampai dengan

tersusunnya laporan keuangan. Dalam menjalankan aktifitas ya, maka dari itu

fungsi Akutansi pada PT Warna Mukti Grafika masih mengalami beberapa

hambatan. Khususnya dalam penjualan melakukan dua sistem penjualan yaitu

penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan tunai bisa dilakukan dengan

transaksi langsung bayar ditempat, bayar langsung ke bagian kasir, atau melalui

transfer dengan menunjukkan tanda bukti lalu tanda bukti tersebut ditunjukkan

kepada bagian kasir.

Adanya hambatan dalam proses pencatatan penjualan ini pada akhirnya juga

berdampak pada bukti bukti transaksi dan dokumen dokumen pendukung lainnya

yang kurang terorganisir dan terarsip dengan baik. Berdasarkan jangan beberapa

penjabaran di atas maka penulis memutuskan untuk mengambil judul "Sistem
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Pencatatan Penjualan Tunai pada PT Warna Mukti Grafika"

B. PROFIL PT WARNAMUKTI GRAFIKA

PT. Warna Mukti Grafika merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

Printing and Publishing berskala nasional. Seluruh kompetensi, baik Sumber Daya

Manusia maupun fasilitas infrastruktur yang dimiliki didedikasikan untuk

mewujudkan komitmen perusahaan dalam memberikan total solusi yang terbaik

dibidang percetakan dan penerbitan. PT Warna Mukti Grafika adalah Perseroan

Terbatas dengan kepemilikan tunggal, dimiliki oleh H. Mudjiyo. Perusahaan ini

didirikan melalui Akta Pendirian Perusahaan oleh Pejabat Kantor Notaris Zainun

Ahmadi S.H M.Kn No. 3 pada tanggal 4 September 2019.

Berbagai inovasi dan pengembangan produk dan pelayanan didunia

Penerbitan dan Percetakan akan terus dilakukan oleh PT Warna Mukti Grafika

untuk menjembatani segala sesuatu kebutuhan pelanggan dan mengikuti

perkembangan informasi terkini dilingkup dunia perbukuan dan percetakan di

Indonesia. PT Warna Mukti Grafika memiliki produk buku yang dikelola sendiri

melalui penerbitan. Dalam penjualan buku memiliki 5 Spek buku yaitu Kurmer,

Dikbud, LKS, Umum dan Materi. Buku pembelajaran mulai dari PAUD sampai

dengan SMA/SMK, buku umum seperti kegiatan Ramadhan dan cerita bacaan

Perpus.

Jumlah Karyawan PT. Warna Mukti Grafika kurang lebih 132 Orang dan

bagian- bagiannya antara lain:

Tabel 1. Jumlah Karyawan PT. Warna Mukti Grafika

JUMLAH KARYAWAN PT. WARNA MUKTI GRAFIKA

WMG CABANG GS 1 WMG CABANG GS 2

Pimpinan GS 1 1 Orang Pimpinan GS 2 1 Orang

Admin Staff 5 Orang Admin Staff 5 Orang

Bagian Produksi 65 Orang Bagian Penerbitan 25 Orang
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Bagian Umum 5 Orang Bagian Umum 2 Orang

Security 12 Orang Bagian Gudang 11 Orang

(Sumber : Arsip Perusahaan)

Gambar 1. 1. Struktur Organisasi PT. Warna Mukti Grafika

(Sumber : Arsip Perusahaan)

C. DIVISI KERJA

Penempatan posisi yang diberikan kepada penulis selama berlangsungya

kegiatan magang di PT Warna Mukti Grafika adalah bagian Kasir Penjualan yang

bertugas melayani penjualan yang melakukan pembayaran secara tunai,

pencatatan buku kas manual pengeluaran dan pemasukan harian, membuat
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laporan hasil penjualan penutupan penjualan harian, menghandle pengeluaran kas

bon sementara, menyimpan hasil penerimaan uang dalam dompet kas, menerima

dan menghitung setoran uang hasil penjualan, rekapan penjualan marketing dari

tiap sales, mengarsip dokumen- dokumen seperti fakur penjualan, membuat print

laporan harian marketing, mencetak faktur, menginput data penjualan ke laporan

manual, mengurutkan nomor faktur penjualan sesuai nomor terkecil ke terbesar

dan membantu beberapa tugas kasir.

D. POKOKMASALAH

Berdasarkan dari latar belakang diatas pokok permasalahan yang telah

dilakukan pada penelitian ini adalah sistem penjualan buku pada faktur penjualan

yang sudah di transfer oleh sales seharusnya dikonfirmasikan ke bagian kasir

beserta pencatatan penjualan buku pada PT. Warna Mukti Grafika secara tunai

kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan bukti transfer pada faktur penjualan

dikarenakan adanya tambahan biaya admin atau dari bank menerima tidak sesuai

dengan total yang harus dibayarkan.

Dengan demikian, rumusan masalah yang diperoleh dalam hal ini adalah

“Bagaimana sistem pencatatan penjualan tunai pada PT. Warna Mukti Grafika ”

E. PEMBAHASAN

1. Sistem Penjualan

Di dalam perekonomian maju, salah satu faktor yang menunjang

keberhasilan sebuah instansi adalah terjalinnya hubungan yang baik antara setiap

departemen tanpa mengkesampingkan tanggung jawab masing – masing

departemen tersebut.

Sistem yang baik adalah sistem yang di dalam pelaksanaannya dapat

berjalan secara efisien dan efektif. Adapun pengertian sistem menurut Mulyadi

(2013), adalah sebagai berikut “sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat

menurut pola yang terpadu untuk melaksankan kegiatan pokok perusahaan.
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Sistem penjualan adalah “ suatu kesatuan proses yang saling mendukung dalam

usahanya untuk memenuhi kebutuhan pembeli dan bersama-sama mendapatkan

kepuasan dan keuntungan “ Mc Leod (2001: 5)

PT. Warna Mukti Grafika menggunakan sistem penjualan tunai dan kredit.

Pada penjualan tunai bisa dilakukan dengan transaksi langsung bayar ditempat,

bayar langsung di kasir atau bisa melalui transfer dengan menunjukkan tanda

bukti lalu tanda bukti ditunjukkan ke bagian kasir.

2. Definisi Pencatatan

Pengertian Pencatatan menurut Mulyadi (2015:196) adalah suatu urutan

ketiga klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau

lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Henry Simamora (2015:4) menyebutkan

bahwa pencatatan merupakan pembuatan suatu catatan harian kronologis kejadian

yang teratur melalui suatu cara yang sistematis dan teratur.

Menurut IAI (2016:1.21) pengertian pencatatan yaitu : “Pertama,

menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan

akuntansi spesifik yang digunakan sesuai dengan paragraf 117-124; kedua,

mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak disajikan

dibagian manapun dalam laporan keuangan; dan ketiga, menyediakan informasi

yang tidak disajikan dibagian manapun dalam laporan keuangan, tetapi informasi

tersebut relevan untuk memahami laporan keuangan”

Menurut buku yang berjudul “Dasar Akuntansi “ yang ditulis oleh Ely S dan

Sri Dewi A, pengertian Pencatatan adalah kejadian usaha yang dapat

mempengaruhi posisi keuangan perusahaan, dapat dibuktikan melalui bukti

transaksi dan dapat diukur dalam satuan uang. Berdasarkan definisi pencatatan

diatas, dapat disimpulkan bahwa pencatatan adalah suatu catatan harian yang

melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih untuk menjamin

penanganan terhadap transaksi melalui cara yang sistematis dan teratur serta

terjadi secara berulang-ulang. Fungsi Pencatatan seperti halnya jurnal lain, tentu
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saja jurnal jenis ini juga memiliki fungsi sebagai pencatatan atau dokumentasi. Ini

karena setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan selalu dibukukan.

Artinya, adanya perubahan modal, biaya, kekayaan maupun pendapatan, akan

dicatatkan dulu di jurnal umum yang kemudian dijadikan bahan penyusunan

laporan keuangan di akhir periode.

3. Pengertian Penjualan

Penjualan adalah sama halnya dengan pemasaran, tetapi penjualan hanyalah

merupakan segi dari pemasaran, artinya suatu penjualan hanya memikirkan dan

mengurusi soal pertukaran baik berupa barang maupun jasa. Menurut Kotler

(2000:8) penjualan ialah proses sosial manajerial dimana individu dan kelompok

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan, menciptakan, menawarkan

dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Menurut Basu

Swastha (2001:8), menjual adalah ilmu atau seni mempengaruhi pribadi yang

dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang

atau jasa yang ditawarkan. Adanya penjualan akan tercipta suatu proses

pertukaran barang dan jasa antara penjual dengan pembeli.

4. Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

Mulyadi (2001: 455), “ Penjualan Tunai dilaksanakan oleh perusahaan

dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang terlebih

dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang

diterima oleh perusahaan, barang kemudian dicatat oleh perusahaan. Sedangkan

menurut Jerry J. Weygandt, Donald E, Kieoso, dan Paul D. Kimmel (2007: 268),

“ Penjualan Tunai adalah pendapatan penjualan, seperti halnya pendapatan jasa,

dicatat ketika dihasilkan. Ini disesuaikan dengan prinsip pengakuan pendapatan.

Pendapatan penjualan dihasilkan ketika barang dialihkan dari penjualan ke

pembeli. Pada saat tersebut transaksi penjualan telah di selesaikan dan harga

penjualan telah ditetapkan”.

Dapat disimpulkan dari definisi di atas bahwa sistem akuntansi penjualan

tunai sebagai metode dan proses pencatatan dengan mengindentifikasi, merangkai,
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menganalisis, menggolongkan dan melaporkan atas pembayaran harga barang

yang terlebih dahulu dilakukan pembeli sebelum barang diserahkan untuk

memenuhi kebutuhan perusahaan berupa informasi keuangan yang digunakan

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan.

5. Fungsi yang Terkait Penjualan Tunai

Berikut ini fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penjualan tunai pada PT.

Warna Mukti Grafika:

a. Fungsi Penjualan

Pada fungsi penjualan terdapat admin penjualan marketing yang

melakukan proses penjualan buku. Fungsi bagian order penjualan mengisi

surat pesanan sesuai keinginan barang yang dibeli oleh sales/customer, dan

fungsi admin penjualan yaitu membuat faktur penjualan setelah surat

pesanan dari sales/customer diterima lalu menginput data ke sistem sesuai

surat pesanan yang telah diberikan dari bagian order penjualan untuk

memastikan kepada bagian fungsi pengiriman dalam penyerahan barang

kepada pelanggan.

b. Fungsi Gudang

Pada fungsi gudang yaitu menyiapkan orderan buku sesuai pada

faktur penjualan tunai dan formulir surat pesanan. Setelahnya dilakukan

pengecekan kembali orderan sesuai nama dan barang yang diinginkan.

Permintaan packing kardus/karung yang diinginkan sales/customer dengan

barang yang dibeli ke bagian admin penjualan, dan menyerahkan barang

ke bagian pengiriman.

c. Fungsi Pengiriman

Fungsi Pengiriman bertanggung jawab untuk menyerahkan barang

yang spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam data surat

pesanan yang telah diinput oleh admin penjualan. Fungsi ini juga meminta
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tanda tangan setelah menyerahkan barang kepada Sales/Custumer Sebagai

bukti barang sudah sudah diserahkan. Apabila data pembeli belum lengkap

maka fungsi ini juga meminta data pembeli yang belum dilengkapi lalu

diserahkan kepada bagian admin penjualan.

d. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan,

penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. Pengecekan kembali

antara faktur penjualan dengan total pembayaran sudah sesuai. Menerima

dan mengeluarkan kas untuk biaya operasional perusahaan dan mencatat

secara detail pada bagian akuntansi.

6. Dokumen yang Digunakan Dalam Penjualan Tunai

Dokumen berikut ini yang digunakan dalam sistem penjualan tunai di PT. Warna

Mukti Grafika:

1. Surat Pesanan

Surat pesanan adalah surat yang dibuat oleh calon pembeli kepada

penjual yang berisi pesanan pembelian barang-barang. Surat pesanan harus

disusun dengan bahasa yang jelas, singkat, dan terperinci.Atau surat

pesanan yaitu surat yang berisi tentang pemesanan suatu barang. Surat

pesanan ini dibuat karena adanya penawaran dari penjual. Selain itu surat

pesanan juga dibuat karena adanya sebuah iklan di majalah atau surat

kabar. Ada juga surat pesanan dibuat atas inisiatif seniri karena keberadaan

barang atau jasa telah diketahui oleh calon pembeli di pasaran. Hendaknya

surat pesanan harus disusun dengan bahasa yang jelas, singkat, dan

terperinci sehingga penjual bisa dengan mudah memahami maksud

pembeli.
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2. Faktur Penjualan Tunai (FTP)

Faktur penjualan tunai adalah salah satu bagian dari faktur, atau

yang dalam bahasa Inggris disebut dengan invoice. Faktur sendiri

merupakan dokumen komersial bercap waktu yang merinci dan mencatat

transaksi antara pembeli dan penjual. Satu jenis faktur lain adalah faktur

pembelian. Faktur pembelian dan faktur penjualan adalah dokumen yang

sama, hanya saja dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Pembeli

menyebut faktur sebagai faktur pembelian, sementara penjual

mendefinisikannya sebagai faktur penjualan. Faktur penjualan adalah

pernyataan tagihan atau piutang atau dana yang bisnis miliki tapi masih

ada di tangan orang lain dan baru akan cair saat waktunya tiba, sementara

faktur pembelian bisa disebut pernyataan utang yang harus dilunasi di

masa depan

3. Surat Jalan

Surat jalan merupakan dokumen legal yang berperan dan berfungsi

sebagai identitas dari sebuah perjalanan. Tidak hanya sebagai identitas

dalam proses pengiriman, namun surat jalan juga berfungsi sebagai tanda

bahwa terjadinya pengiriman barang ke konsumen. Sehingga jika barang

terjadi sesuatu saat berjalan maka penjual tak harus menggantinya.

Melainkan asuransi yang bertanggung jawab. Surat Jalan bersifat formal

dan mengikat. Melalui surat jalan ini sopir/pengendara dapat memberikan

keterangan tentang isi muatan dan identitas lain kepada pihak berwajib.

Surat jalan ini juga merupakan bukti bahwa pengiriman telah terjadi

kesepakatan antara kedua belah pihak, seperti penjual dan pengirim barang.

Sehingga sah saat pengiriman, bukan hanya sebelah pihak saja.
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4. Bukti Transfer Bank

Bukti transaksi adalah bukti tertulis yang mencatat atau merekap

seluruh kegiatan transaksi yang terjadi pada suatu perusahaan atau sebuah

bisnis. Bukti transaksi memiliki peran penting dalam mencegah

munculnya permasalahan dalam hal keuangan di waktu yang akan

datang.Bukti transaksi yang sudah dicatat adalah pegangan untuk

mempermudah tim akuntan perusahaan atau sebuah bisnis dalam

menyusun laporan keuangan. Banyak manfaat yang bisa didapatkan dari

adanya pencatatan bukti transaksi secara urut dan rutin. Selain bisa untuk

mengetahui siapa yang bertanggung jawab dalam sebuah transaksi yang

sudah terjadi, bukti transaksi juga bisa mencegah terjadinya kesalahan

dalam penghitungan finansial sebuah bisnis atau perusahaan.

Dengan adanya catatan-catatan tersebut dapat mempermudah dalam

kegiatan sistem informasi akuntansi penjualan tunai. Karena dapat membantu

bagian atau unit yang membutuhkan catatan tersebut untuk melaksanakan dan

menyelesaikan pekerjaannya.

7. Prosedur yang membentuk Penjualan Tunai

Prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai di PT. Warna Mukti

Grafika sebagai berikut:

1. Prosedur Admin Penjualan

Sebelum Prosedur bagian admin penjualan menginput data

pelanggan, membuat faktur penjualan tunai dan surat jalan. Terlebih

dahulu prosedur order penjualan di lakukan, dengan cara mengisi formulir

surat pesanan. Setelah sales/customer melunasi pembayaran maka bagian

gudang memberikan barang kepada sales/customer. Setelah itu menunggu

pelanggan meminta barangnya dikirim maka bagian pengiriman yang

memberikan barangnya kepada pelanggan.
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2. Prosedur Penerimaan Kas

Prosedur bagian kasir menerima faktur penjualan tunai dari

sales/customer. Setelah itu kasir melakukan pemeriksaan faktur penjualan.

Tahap selanjutnya pembayaran dari sales/customer dan bagian kasir

memberikan kwitansi faktur penjualan tunai rangkap pertama kepada

sales/customer ditandai cap “lunas” sebagai bukti bahwa barang yang

dibeli sudah lunas. Langkah terakhir faktur penjualan tunai di berikan

kepada admin penjualan untuk di proses pesanan.

3. Prosedur Penyerahan Barang dan Pengiriman Barang

Prosedur bagian menerima pesanan sesuai pada faktur penjualan

tunai untuk diproses pengiriman atau penyerahan barang. Barang sebelum

diberikan dilakukan pengecekan kembali sesuai dengan formulir surat

pesanan. Orderan menyesuaikan sesuai permintaan untuk diambil secara

langsung atau dikirimkan. Apabila barang melalui pengiriman maka

bagian pengiriman meminta tanda tangan surat jalan sebagai bukti bahwa

barang sudah diserahkan kepada sales/customer.

4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

Prosedur bagian kasir menerima faktur penjualan tunai dalam

proses mencatat dan merekap semua transaksi yang terjadi pada penjualan

tunai. Dilakukan pengecekan kembali terkait faktur penjualan tunai/ kredit

untuk diinput secara berbeda dalam perlakuannya. Membuat pelaporan

hasil penjualan tunai harian untuk diproses ke laporan keuangan bulanan.

Bagian kasir melakukan pencatatan pada penjualan masing-masing

sales/customer untuk melihat grafik penjualan tiap semester.

8. Bagan Sistem Penjualan Tunai

Sistem penjualan tunai yang digunakan oleh PT. Warna Mukti Grafika yaitu

dimulai dari:
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1. Bagian admin penjualan menerima pesanan buku dari sales/customer,

kemudian bagian penjualan mengisi Surat Pesanan dan membuat Faktur

Penjualan Tunai sebanyak 4 rangkap. Untuk setiap sales/customer memiliki

diskon penjualan yang berbeda dalam penerapannya.

2. Bagian admin penjualan memberikan FPT 4 rangkap kepada sales/customer

untuk diberikan ke bagian kasir untuk pelunasan cash secara langsung,

bagian kasir akan mengecek ulang FPT dan sales/customer menandatangani

serta membayar pelunasan.

3. Sales/customer menerima FPT dan Surat Pesanan yang telah ditandatangani

kemudian menyiapkan uang sejumlah yang tertera pada FPT kepada bagian

kasir.

4. Bagian kasir akan meminta FPT kepada sales/customer untuk dilakukan

pengecekan total pembayaran oleh bagian kasir kemudian setelah

melakukan pembayaran kasir menerima uang sejumlah dengan nilai yang

tertera akan memberikan stampel “Lunas” tiap rangkap FPT dan

memberikan FPT rangkap pertama kepada sales/customer sebagai bukti

penjualan tunai dan menunggu pesanan buku disiapkan. Setelah

bertambahnya kas maka kasir menyimpan uang untuk digunakan sebagai

biaya operasional. Jika pembayaran secara tunai transfer bank maka pesanan

buku langsung diproses dengan mencatat pada FPT nominal transfer,

tanggal transfer dan bank yang di setorkan.

5. Bagian admin penjualan akan mengambil Surat Pesanan dan FPT 3 rangkap

yang telah ditandatangani dan sudah dilakukan pembayaran lunas dari

bagian kasir atau menerima bukti transfer dari sales segera diproses

diberikan kepada bagian gudang untuk disiapkan pesanan buku.

6. Bagian gudang menerima FPT dan Surat Pesanan dari admin penjualan

yang berisi pesanan buku yang diinginkan sales/customer kemudian

menyiapkan sesuai Surat Pesanan lalu di packing sesuai permintaan untuk

diberikan secara langsung kepada sales/customer dan bisa dibantu
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pengiriman melalui ekspedisi.

7. Bagian pengiriman menerima FPT rangkap pertama dan surat jalan dari

bagian gudang untuk dilakukan pengiriman melalui ekspedisi. Surat jalan

akan diberikan kepada satpam untuk diberikan cap “Security Check” lalu

bisa dibantu pengeluaran pesanan untuk dikirimkan.

8. Bagian gudang akan memberikan semua FPT harian di sore hari kepada

bagian kasir untuk di lakukan closingan harian.

9. Bagian kasir menerima FPT harian untuk diberikan stampel “Lunas” pada

setiap rangkap dan memisahkan rangkap kedua untuk bagian marketing,

rangkap ketiga untuk diarsip bulanan dan rangkap keempat untuk

dikirimkan ke pusat seminggu sekali. Bagian kasir akan melakukan

pencatatan penjualan harian pada sistem komputerisasi.
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9. Alur Pencatatan Penjualan Tunai

Gambar 1. 2. Alur Pencatatan Penjualan Tunai

(Sumber : Arsip Perusahaan)

Pencatatan Penjualan Tunai yang dilakukan oleh bagian kasir PT. Warna Mukti

Grafika adalah

Faktur Penjualan

Rekap Kasir Harian

- Input sesuai FPT Nomor Faktur, Nama Sales/Customer, Nominal Pembayaran, Cash/Nama Bank,
Tanggal Pelunasan.
- Print Rekap Kasir Harian

Rekap Laporan Keuangan Bulanan

Sheet Pemasukan Mingguan

- Input Tanggal Pelunasan, Nama Sales/Customer (Beserta Nama Bank), Nominal Pembayaran
pada kolom Cash/Bank.

Sheet Setoran Harian

- Copy Paste Sheet Mingguan, sesuai FPT menyesuaikan sistem Copy Paste Value rumus Penj.
Tunai/Penj. Transfer, SMT2, Nama Bank.

Rekap Nomor Faktur Penjualan

 - Input Nomor Faktur Penjualan menyesuaikan nomor urutan pada sistem.

Rekap Laporan Marketing

 - Masuk pada Sheet masing-masing Sales/Customer dan input transaksi penjualan sesuai
kategori dan spek buku.

 - Link sheet tiap sales ke setoran rekapitulasi
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1. Faktur Penjualan Tunai rangkap ketiga di input pada Excel Rekap Kasir

Harian, menyertakan sheet baru pada kolom tanggal harian Rekap Cash dan

Transfer disertakan Nomor Faktur Penjualan, Nama Sales/customer,

Nominal Pembayaran, Cash/Nama Bank serta Tanggal Pelunasan. Excel

rekap kasir hari tersebut di print dan di arsip pada dokumen pengeluaran dan

pemasukan kas.

Gambar 1. 3Rekap Kasir Harian

(Sumber : Arsip Perusahaan)

2. Masuk pada Excel Laporan Keuangan GS2 Bulanan menginput pada bagian

Sheet Pemasukan Mingguan disertakan Tanggal Pelunasan, Nama

Sales/customer disertakan Bank Transfer yang dituju dan Nominal

Pembayaran.

Gambar 1. 4 Laporan Keuangan Bulanan pada Sheet Mingguan

(Sumber : Arsip Perusahaan)

3. Pada Sheet Setoran Harian pada tanggal tersebut diinput Nomor Faktur

Penjualan, Nama Sales/customer & Bank Transfer yang dituju. Pada kolom

tertentu menggunakan rumus Copy Paste Value pada sistem untuk
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mengetahui balance tidaknya laporan keuangan pada sistem yang dibuat

perusahaan. Rumus yang menggunakan sistem perusahaan ada Penj. Tunai,

Penj. Transfer, SMT 2, BRI WMG, BRI AD, BCA AD, BCA WMG,

MANDIRI AD, MANDIRI WMG, CASH. Laporan Setoran Harian dilakukan

Print 2x untuk di arsipkan pada FPT rangkap kedua dan rangkap ketiga.

Pada Sistem ini Laporan Bulanan bisa dilihat balance antara pemasukan dan

pengeluaran pada PT. Warna Mukti Grafika.

Gambar 1. 5 Laporan Keuangan Bulanan pada Sheet Setoran Harian

(Sumber : Arsip Perusahaan)

4. Melakukan penginputan Laporan Marketing pada Excel Rekap Nomor

Faktur Penjualan Mingguan WMG sesuai pada FPT diurutkan sesuai pada

Nomor FPT menyertakan Tanggal FPT dibuat, Nama Sales/customer,

masuk dalam kategori Reguler/Dikbud pada kolom banyaknya

Eksemplar/jumlah buku, Nominal Bruto dan Diskon Penjualan akan

otomatis sistem merumuskan jumlah Nominal Netto sesuai pada FPT.

Gambar 1. 6Rekap Nomor Faktur Penjualan Mingguan WMG

(Sumber : Arsip Perusahaan)

5. Pada Excel Laporan Rekapitulasi Pembayaran Sales WMG, menyesuaikan

FPT dengan menginput rekapan tiap sales mencari sheet sesuai nama sales

dan pada sheet tiap sales diinput Tanggal FPT dibuat, Nomor FPT, Kategori
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Buku (LKS, Materi, Dikbud, Kurmer, UMUM) dan Spek Buku (Tiap

Kategori Buku). Pada Kolom jumlah eks, nominal bruto, diskon penjualan

bisa di copy paste value pada dokumen rekap nomor faktur penjualan

mingguan. Pada kolom dibawah tanggal FPT dibuat diinput Tanggal

Pelunasan, Pembayaran Cash/TRF sertakan Pembayaran Bank via yang

dituju dan Kategori Buku sesuai pesanan buku. Masuk pada Laporan

Keuangan copy nominal pembayaran kemudian paste value pada bagian

kolom Saldo.

Gambar 1. 7 Laporan Rekapitulasi Pembayaran Sales Per Sheet

(Sumber : Arsip Perusahaan)

6. Pada Sheet Setoran di Excel Laporan Rekapitulasi Pembayaran Sales WMG

terdapat kolom Semua Nama Sales untuk diinput sesuai kategori buku pada

kolom memasukkan “ + “ lalu masuk pada kolom nama sales tersebut di klik

pada kolom Saldo kemudian Enter. Otomatis kembali ke Sheet Setoran

kolom Nama Sales. Sistem Excel pada PT. Warna Mukti Grafika sudah

dirumuskan jadi bisa menentukan balance tidaknya Laporan Keuangan

dengan Laporan Rekapitulasi Pembayaran Sales.

Gambar 1. 8 Laporan Rekapitulasi Pembayaran Sales pada Sheet Setoran

(Sumber : Arsip Perusahaan)
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7. Faktur Penjualan Tunai rangkap kedua dan kertas cetak Laporan Setoran

Harian dijadikan satu diberikan ke bagian Admin Penjualan/Marketing

untuk di rekap, FPT rangkap ketiga dan kertas cetak Laporan Setoran

Harian serta surat jalan di arsip bagian kasir untuk diberikan kirimkan ke

pusat pada awal bulan. FPT rangkap ke empat di urutkan dari Nomor FPT

terkecil ke terbesar untuk dikirimkan ke pusat seminggu sekali. Nomor FPT

diberikan guna untuk pengecekan di audit setiap akhir tahun.

Pada pencatatan Laporan Rekapitulasi Pembayaran Sales ada beberapa

kategori dan spek buku yang sudah dirumuskan sistem untuk membedakan spek

orderan tiap sales masuk kategori yang sudah otomatis mampu membuat laporan

rekapitulasi dan laporan keuangan dapat balance secara cepat. Berikut Kategori

dan Spek Buku pada penjualan PT. Warna Mukti Grafika yaitu :

Tabel 2 Kategori dan Spek Buku PT. Warna Mukti Grafika

No. Kategori Buku Spek Buku Diskon

1 MATERI a. Materi TK/PAUD

b. Materi PILAR/PINDAI HVS

c. Materi SD AK13

d. Materi SMP AK13

e. Materi SMK AK13

f. Buku Guru AD Kur 13

g. Paket A, B, C KTSP

h. Paket A, B, C Kur 13

50% - 60%

2 KUR.MER a. Buku Siswa K21 Dikbud

b. Buku Guru K21 Dikbud

30% - 45%

3 DIKBUD a. Buku Siswa K13 Dikbud

b. Buku Guru Dikbud

10% - 35%
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4 UMUM a. KF & KUM

b. Al Quran AD

c. Al Quran Kairo

d. Buku Umum AD

e. Buku Umum KEIRA

f. Buku Umum Non AD

g. KBR

h. BANK SOAL SD SMP SMA

i. UJIAN Madrasah

j. AKM SD SMP SMA

k. AKSI/AKMI MI MTS MA

25% - 60%

5 LKS a. LKS SD

b. LKS SMP

c. LKS PILAR/PINDAI CD

d. LKS MI

e. LKS MTS

-

(Sumber : Arsip Perusahaan)

Dalam pencatatan penjualan pada PT Warna Mukti Grafika seharusnya

dilakukan pengecekan kembali antara bukti transfer dan total penjualan yang

bertanggung jawab adalah admin penjualan marketing untuk di konfirmasikan

pada bagian kasir setelah terverifikasi pembayaran benar baru di proses bagian

gudang. Dalam pencatatan penjualan bagian kasir tidak ada kesalahan koreksi saat

mencatat laporan keuangan perusahaan.
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Sistem Pencatatan Penjualan Tunai yang digunakan pada PT. Warna Mukti

Grafika sudah berjalan sesuai dengan standar operasional perusahaan. Berikut ini

adalah kesimpulan dari hasil analisa yang sudah dilakukan penulis yakni sebagai

berikut:

1. PT Warna melayani penjualan buku Paket, LKS, Umum dan buku bacaan

Perpus.

2. Penjualan dapat dilakukan dengan sistem tunai maupun kredit.

3. Dokumen yang digunakan yaitu Surat Pesanan, Faktur Penjualan Tunai,

Surat Jalan, Bukti Transfer Bank.

4. Bagian Alir Dokumen menggunakan sistem yang sesuai dengan SOP,

sehingga penjualan buku yang keluar dari gudang dapat diverifikasi.

5. Dalam pencatatan transaksi penjualan PT Warna Mukti Grafika telah

melakukan komputerisasi akuntansi dengan penggunaan Excel yang sudah

tersistem rumusan keuangan.

6. Seluruh pencatatan transaksi penjualan, dengan cara pembayaran tunai

maupun kredit dicatat melalui Excel.

7. Dengan adanya pencatatan penjualan buku di PT. Warna Mukti Grafika

diharapkan dapat membantu pihak manajemen untuk mengontrol transaksi

penjualan dan mengetahui buku dengan omset penjualan paling tinggi.

8. Dengan adanya pencatatan penjualan buku di PT. Warna Mukti Grafika

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan bagian

marketing sub penjualan.
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2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan,

menyampaikan saran yaitu:

1. Sistem SOP dari Bagian Admin Penjualan setelah menerima bukti transfer

dari sales/customer bisa di kirimkan ke bagian kasir dan memberikan FPT

untuk diberikan stampel “Lunas” baru di proses ke bagian gudang.

2. Bagian kepala gudang bisa diberlakukan komputer untuk menginput

pesanan buku, karena pada PT. Warna Mukti Grafika yang menginput

pesanan buku keluar yaitu bagian admin penjualan. Agar mengurangi

kesalahan dalam pengeluaran barang, maka seharusnya bagian gudang yang

bertanggung jawab dalam bidang ini juga.

3. Sistem pencatatan penjualan buku yang dilakukan oleh PT. Warna Mukti

Grafika sudah cukup baik. Pengelolaan transaksi penjualan dilakukan secara

rutin setiap hari demi menghindari penumpukan transaksi yang harus

dikerjakan. Selain itu, dokumen transaksi faktur penjualan buku sangatlah

kompleks, perlu diorganisasikan sedemikian agar mudah dikelola.

4. Dalam pencatatan faktur penjualan yang diberikan pada pihak marketing

untuk dicatat pada laporan keuangan kasir bisa tepat baik pencatatan

nominal, bank perusahaan dan tanggal transfer saat pengecekan giro.
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1. . DataAktivitas Mahasiswa (Logbook)

LOGBOOKMAHASISWA

Nama : Alfrida Sekar Ayuningtyas
NIM : 20220007
Kelas : R2 Akuntansi A
Judul : Sistem Pencatatan Penjualan Tunai pada PT. Warna Mukti

Grafika

NO HARI/TANGGAL KEGIATAN

1. Senin, 6 Februari 2023 Ditempatkan bagian kasir dan melihat beberapa
dokumen dalam pengarsipan, mencatat laporan
penjualan harian pada kas manual.

2. Selasa,7 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas,
menstampel lunas pada faktur penjualan dan
memisahkan tiap rangkap faktur penjualan.

3. Rabu, 8 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas,
melayani customer transaksi tunai di kasir,
menstampel lunas pada faktur penjualan dan
memisahkan tiap rangkap faktur penjualan.

4. Kamis, 9 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas,
menstampel lunas pada faktur penjualan dan
memisahkan tiap rangkap faktur penjualan,
belajar closingan laporan setoran kasir.

5. Jumat, 10 Februari 2023 Memahami closingan laporan hasil penjualan dan
mempelajari tiap kategori dan spek buku,
mencatat laporan penjualan haruan pada kas
manual, Arsip dokumen.

6. Sabtu, 11 Februari 2023 Mengurutkan faktur penjualan rangkap keempat
dari nomor terkecil ke terbesar untuk dikirimkan
setiap minggunya, mencatat laporan penjualan
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harian pada kas manual, arsip lemburan
karyawan, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

7. Senin, 13 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, merevisi laporan keuangan, menerima
dan menghitung setoran hasil penjualan, input
laporan mingguan sheet baru, membuat laporan
penjualan hasil penjualan closingan.

8. Selasa,14 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas,
melayani customer transaksi tunai di kasir,
membantu mengarsip lembur karyawan dan cek
ulang, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

9. Rabu, 15 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, arsip pengeluaran kas, mencatat data
karyawan ijin, arsip dokumen piutang penjualan,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
closingan.

10. Kamis, 16 Februari
2023

Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, menghitung uang dari dompet biaya
operasional, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

11. Jumat, 17 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengarsip surat lembur karyawan dan
cek ulang, melayani customer transaksi tunai di
kasir, menghitung laporan hasil penjualan,
mengurutkan faktur penjualan rangkap keempat
dar terkecil ke terbesar untuk dikirimkan setiap
minggunya, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

12. Selasa, 21 Februari
2023

Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, menghitung uang di brankas,
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mengarsip dokumen laporan penjualan, membuat
laporan penjualan hasil penjualan closingan.

13 Rabu, 22 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mencetak faktur penjualan kertas,
mengarsip dokumen pesanan kertas, membuat
laporan penjualan hasil penjualan closingan.

14. Kamis, 23 Februari
2023

Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

15. Jumat, 24 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengarsip surat lemburan karyawan,
membantu cetak dan arsip penggajian karyawan,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
closingan.

16. Sabtu, 25 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengurutkan faktur penjualan rangkap
keempat dari terkecil ke terbesar untuk
dikirimkan mingguan, mencatat pengeluaran kas
untuk biaya operasional, menghitung dompet kas
harian, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

17. Senin, 27 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai
dikasir, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, mencatat data izin karyawan,
mengarsip dokumen dan mengurutkan sesuai
tanggal, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

18. Selasa,28 Februari 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mencetak faktur pajak kertas dan
mengarsip sesuai nama customer, revisi laporan
keuangan bulanan, membuat laporan penjualan
hasil penjualan closingan, email pusat laporan
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bulanan.

19. Rabu, 1 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, membuat laporan setoran kasir bulan
maret, membuat laporan bulanan maret,
mengarsip dan mengurutkan dokumen laporan
bulan februari untuk dikirimkan pusat, membuat
laporan penjualan hasil penjualan closingan.

20. Kamis, 2 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, menghitung dompet kas harian,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
closingan.

21. Jumat, 3 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengarsip dokumen, mencatat penjualan
kertas sesuai orderan dan faktur pajak, mencatat
data izin karyawan, membuat laporan penjualan
hasil penjualan closingan.

22. Sabtu, 4 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengurutkan faktur penjualan rangkap
keempat dari terkecil ke terbesar, mencatat
pengeluaran kas untuk biaya operasional,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
closingan.

23. Senin, 6 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, input sheet laporan mingguan baru,
melayani customer transaksi tunai di kasir,
menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

24. Selasa, 7 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, mengarsip dokumen, menghitung
dompet kas, merevisi laporan keuangan,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
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closingan.

25. Rabu, 8 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, menerima dan meghitung setoran
hasil penjualan, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

26. Kamis, 9 Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, menghitung uang di brankas,
mengarsip dokumen laporan penjualan, membuat
laporan penjualan hasil penjualan closingan.

27. Jumat, 10Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengarsip dokumen, mencatat penjualan
kertas sesuai orderan dan faktur pajak, mencatat
data izin karyawan, membuat laporan penjualan
hasil penjualan closingan.

28. Sabtu, 11Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengurutkan faktur penjualan rangkap
keempat dari terkecil ke terbesar, mencatat
pengeluaran kas untuk biaya operasional,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
closingan.

29. Senin, 13Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, membuat sheet laporan mingguan baru,
melayani customer transaksi tunai di kasir,
menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

30. Selasa, 14Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, merevisi laporan keuangan, menginput
penggantian ongkir, mencatat pengeluaran kas
untuk biaya operasional, menghitung dompet kas
dan hasil penjualan, membuat laporan penjualan
hasil penjualan closingan.
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31. Rabu, 15Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

32. Jumat, 17Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengarsip dokumen, mencetak dan
mencatat orderan kertas sesuai faktur pajak arsip
diurutkan sesuai nama customer, membuat
laporan penjualan hasil penjualan closingan.

33. Sabtu, 18Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mengurutkan faktur penjualan rangkap
keempat dari terkecil ke terbesar, mencatat
pengeluaran kas untuk biaya operasional,
menghitung dompet kas, membuat laporan
penjualan hasil penjualan closingan.

34. Senin, 20Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, membuat sheet laporan mingguan baru,
melayani customer transaksi tunai di kasir,
menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

35. Selasa, 21Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, menerima dan meghitung setoran
hasil penjualan,membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

36. Jumat, 24Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, mengarsip dokumen, mencatat
pengeluaran kas untuk biaya operasional,
mencatat penggantian ongkir, melayani customer
transaksi tunai di kasir, membuat laporan
penjualan hasil penjualan closingan.
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37. Sabtu, 25Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mengurutkan faktur penjualan rangkap
keempat dari terkecil ke terbesar, mencatat
pengeluaran kas untuk biaya operasional,
menghitung dompet kas, membuat laporan
penjualan hasil penjualan closingan.

38. Selasa, 28Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, merevisi laporan keuangan, mencatat
pengeluaran kas untuk biaya operasional,
membuat laporan penjualan hasil penjualan
closingan.

39. Rabu, 29Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai
dikasir, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional, mencatat data izin karyawan,
mengarsip dokumen dan mengurutkan sesuai
tanggal,membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

40. Kamis, 30Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, menerima dan menghitung setoran hasil
penjualan, mencatat pengeluaran kas untuk biaya
operasional,membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.

41. Jumat, 31Maret 2023 Mencatat laporan penjualan harian pada kas
manual, melayani customer transaksi tunai di
kasir, mengurutkan faktur penjualan rangkap
keempat dari terkecil ke terbesar, meminta
penilaian KKU, membuat laporan penjualan hasil
penjualan closingan.
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Lampiran 1 Form Penilaian
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Lampiran 2 Presensi Mahasiswa
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Lampiran 4 Form

Lampiran 3 Form
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Lampiran 6 Dokumentasi KKU Lampiran 5 Dokumentasi KKU

Lampiran 7 Dokumentasi KKU
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